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A B S T R A K 

 

Pondasi dalam sangat penting karena dapat membantu mencegah keruntuhan pada bangunan 

yang disebabkan oleh pergerakan1 tanah atau gempa bumi. Tujuan penelitian ini adalah 

untuki mengetahui daya dukung (bored pile) dan besar penurunan (bored pile) pada 

pembangunan Gedung Kantor Proklamasi Jakarta. Metode untuk menghitung1 daya dukung 
pondasi menggunakan metode Reese & Wright (1977) dan Mayerhoff dan program Plaxis 2D, 

Berdasarkan hasili1 perhitungan daya dukung bored pile Perhitungan daya dukung tiang bor 

dihitung menggunakani metode Reese & Wright. Pada titik DB-01 daya dukung ujung tiangi 

(QP) didapat sebesar 1897,56 kN/m2, daya dukungi gesek/selimut tiang (QS) didapat sebesar 

1623,468 kN/m2, daya dukung ultimit netto (Qu) sebesar 3521,026 kN, daya dukung ijin tiang 

(Qall) sebesar 1408,411 kN. Dengan Metode Mayerhoffi Pada titik DB-01 daya dukung ujung 

tiangi (QP) didapat sebesar 1897,56 kN/m2, daya dukung gesek/selimuti tiang (QS) didapat 

sebesar 1623,408 kN/m2, daya dukung ultimit netto (Qu) sebesar 3521,028 kN, daya dukungi 

ijin tiang (Qall) sebesar 1408,411 kN. Penurunan mayerhoff sebesar 9,899, Rees & Wright 

8,909. Plaxis 2D 7,741.. 
 

1. PENDAHULUAN 

Sejalan dengan program pemerintah dalam meningkatkan taraf pembangunan, 

sebagaimana yang kita ketahuii di negara yang sedang berkembang ini. Salah satu nya di   

Kota Jakarta. Pembangunan di Kota Jakarta ini meliputii berbagai macam sektor, seperti 

drainase, jalan iraya, jalan tol, pusat perbelanjaan, perumahan, perkantoran dan 

perhotelani yang penulis akan bahas kali ini, dan berbagai macam lainnya. Pembangunani 

ini bukan hanya pembangunani yang dilakukan olehi pemerintah, tetapi pihak-pihakii 

swastai ikut berpartisipasii dalami mewujudkani pembangunanii nasional. 

Salah satu bagian penting dalam sebuah perencanaan gedung adalah perencanaan 

pondasi. Pondasi inilahi yang akan menopang dan menahan suatu beban yang bekerja 

diatasnya. Suatu perencanaani pondasi idikatakani benar iapabilai beban yang iditeruskan 

pondasi ke tanah itidak imelampauii kekuatan itanah yang ibersangkutan. Apabila 

kekuatan tanahii dilampaui, maka penurunan yang berlebihan dan keruntuhan dari tanah 

akani terjadi. Kedua hal tersebut akan menyebabkan kegagalan pada konstruksi iyang 

berada di atas dari pondasi tersebut. 

Belrawali dari latar bellakang telrselbult, maka pelnullis ingin mellakulkan pelnellitian 

telntang “Analisis Daya Dulkulng Pondasi Boreld Pilel pada Proyelk Proklamasi Jakarta” 

berdasarkan data SPT delngan melnggulnakan meltodel Melyelrhoff, Relelsel &iWright 

dan PLAXIS 2D. 

https://ojs.widyakartika.ac.id/index.php/jscr
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2. METODE 
 

Meltodel pelnellitian dirancang mellaluli langkah-langkah pelnellitian dari mullai 
opelrasionalisasi variabell, pelnelntulani jelnis dan sulmbelr data, meltodel pelngulmpullan 
data, modell pelnellitian diakhirii delngan  melrancang analisis data dan pelnguljian 
hipotelsis. Dalami mellakulkan pelnellitian dibultulhkan adanya sulatul meltodel, cara atau l 
taktik selbagai langkah-langkah yang haruls ditelmpulh olelh selorang pelnelliti dalami 
melmelcahkan sulatul pelrmasalahan ulntulk melncapai sulatul tuljulan. Adapuln  meltodel yang 
pelnullis gulnakan dalami pelnellitian adalah meltodel delskriptif kulantitatif. 

 

2.1 Daya dukung Berdasarkan N-SPT  

Melnghitulng daya dulkulng tiang Tulnggal melnggulnakan meltodel: 

iReese & iWright, i(1977). 

 Qul = Qpi + Qs   
 (2.1) 

dimana:  

Quil = Daya dulkulng Ulltimit (ton)  

Qpi = Dayai dulkulng uljulngi tiangi (ton)i 

Qsi = Dayai dulkulngi sellimult tiangi (ton)i 

2.2 Daya dukungi ujungi pondasii bored pilei (end bearing)i 

Belrikult adalah meltodel ulntulk melnghitulng daya dulkulng belrdasarkan dat SPT melnulrult 

Relelsel and Wright 
Qpii = Ap . iqp                     (2.2) 

dimana : 

Ap = Lulas pelnampang borel pilel , m2. 

qp = Tahanan uljulng pelr satulan lulas, ton/m2 

Ulntulk tanah kohelsif : 

Qpi=9 x iCuliii                        (2.3) 

dimanai: 

𝐶𝑢 = Kohelsi tanah = 2 x NSPT x 10 = KN/𝑚2 
Ni = Nilaii rata-ratai SPTi 

2.3 Dayai dukungi selimuti bore pilei (skin friction)i 

(Reesei & iWright, i1977). 

Qs = fs . Li . p                      (2.4) 

dimana : 

fs = Tahanani satulani skin ifriction, ton/m2. 

i = Panjang lapisan itanah, m. 

p = Kellilingi tiang, m. 

Qsi = Daya dulkulngi sellimulti tiang, ton.  

Padai tanahi kohesifi : 

fs = α . cul                      (2.5) 

Dimana:  

α = Faktor adhelsi. (Belrdasarkan pelnellitian Relelsel & Wright 1977) = 0.55  

Cul = Kohelsi tanah, (KN/𝑚2) 

Ulntulk tanah non kohelsif, maka pelrsamaannya: 

Dimana N < 53 
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fs = 0,32 . NSPT 

Ulntulk 53 < N < 100, maka f dipelrolelh langsulng delngan NSPT 

2.4 Daya dulkulng ulltimit kellompok tiang 

Dimana : 

Qg = Daya dulkulng ulltimit kellompok tiang (kN) 

Elg = Elfisielnsi kellompok tiang 

n = Julmlah tiang 

Qul = Daya dulkulng ulltimit tiang tulnggal (kN) 

2.5 Penurunan Pondasi Tiang 
Pelnulrulnan pondasi tiang 

S = Ss + Sp + Sps (2.7) 

Dimana : 

S = Pelnulrulnan total 

Ss = Pelnulrulnan akibat delformasi aksial tiang 

Sp = Pelnulrulnan dari uljulng tiang 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Perhitungan1 Daya1 Dukung Tiang Tunggal1 

Daya Dukung1 Pada Titik1 DB-01 

1. Daya Dulkulng Uljulng Tiang (Qp) 

𝐴 𝑝 =  𝜋. 𝑟2        

 =  3,14. 0,42  

 =  0,502 𝑚2  

𝐶𝑢𝑙 =  
2

3
. 𝑁 − 𝑆𝑃𝑇 . 10  

=  
2

3
. 63.10  

= 420 KN/m² 

Kontrol tahanan uljulng satulan maksimulm  

qp   = 90 . 𝐶𝑢𝑙  

= 90 . 420  

= 37800 kN  

Qp  = 9. Cul. Ap 

= 9 . 420 . 0,502 

= 1897,56i 

2. Daya Dulkulng Gelselk/Sellimult Tiang (𝑄𝑠) 

Qg = Elg . n . Qul  (2.6) 
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Qs  = ∝ 𝑥 𝐶𝑢𝑙 𝑥 𝐴𝑝 𝑥 𝐿i 

 = 0,55 x 420 x 0,502 x 14 

=1623,468 i 

3. Daya Dulkulng Ulltimit Neltto (Qul) 

   Qul = Qp + Qs  

    = 1897,56 + 1623,468 

    = 3521,028 kNi 

4. Daya Dulkulng Ijin Tiang (Qall) 

   Qall = 
𝑄𝑢

𝑆𝐹
i 

    = 
3521,028 

2,5
i 

    = 1408,411 kN  

Tabel 3. 1 Hasil1 Daya Dukung1 Tiang Bor Tunggal1 

3.2 Daya 1Dukung 1Tiang Kelompok Pada 1Titik DB 1i 

Dimana : i 

Elg = 0,803 

n = 3 

Qul = 1881,801 

Qg = Elg . n . Qul 

  = 0,803. 3 . 3521,028 

  = 8482,156 kN i 

Tabel 3. 2 1Hasil Daya 1Dukung1 Tiang Kelompok1 

Titik Qg (kN) 

DB.1 8482,156 kN 

3.3 Perhitungan Penurunan Tiang Tunggali 

Penurunan Pada Titik DB 1i 

1. Pelnulrulnan Akibat Delformasi Aksial Tiang 

Dimana : i 

 Qp  = 1897,56 kNi 

 Qs = 1623,468 kN 

 ∝ = 0,55 

 L = 14 mi 

 Ap = 0,502 m2 

 Elp = 14700 . √f’c 

  = 14700 . √25 

  =1 23 500 MPa  

  = 23500000 kN/m2 

Titik QP (kN) Qs (kN) Qu (kN) Qall (kN) 

DB.1 1897,56 1623,468 3521,028 1408,411 
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 Ss = 
(𝑄𝑝 + ∝ .𝑄𝑠) .  𝐿 

𝐴𝑝 .  𝐸𝑙𝑝
 

  = 
(1897,56 + 0,55 .1623,468) .  14

0,50+23500000
 

  = 0,003 m 

  = 0,3 cm 

2. Pelnulrulnan Dari Uljulng Tiangi 

Dimana : 

Cp = 0,12 

Qp = 900 kN 

d = 0,8 m 

fb = 1826,978 kN/m2 

Sp = 
𝐶𝑝 .𝑄𝑝 

𝑑 .  𝑓𝑏
 

= 
0,12 .900 

0,8 .  1826,978
 

= 0,055 m 

= 5,5 cm 

3. Pelnulrulnan Akibat Pelngalihan Belban Diselpanjag Tiang1i 

  Dimana : 

  Qp = 1897,56 kN 

  P = π . d 

   = 3,14 . 0,8 

   = 2,512 m 

  L = 14 m 

  d = 0,8 m 

  Els = 20 000 kN/m2 

  µs = 0,35 

  Iws = 2 + 0,35 . √𝐿

𝑑
 

   = 2 + 0,35 . √14

0,8
 

   = 3,464 

  Sps = 
𝑄𝑝

𝑃 .𝐿
 . 

𝑑

𝐸𝑙𝑠
 . ( 1 - µs

2) . Iws 

   = 
1897,56

2,512  .  14
 . 

0,8

20 000
 . ( 1 – 0,352) . 3,464 

   = 0,005 m 

   = 0,5 cm 

4. Pelnulrulnan Total 

  S = Ss + Sp + Sps 

   = 0,3 + 5,5 + 0,5 

   = 6,3 cm 

5. Pelnulrulnan Pondasi Tiang Tulnggal Yang Diijinkani 

  Stotal ≤ Sijin 

  Stotal ≤ 10% . d 

  6,3 ≤ 10% . 80 cm 
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  6,3 ≤ 8 cm (Melmelnulhi / OK) 

3.4 Perhitungan1 Penurunan1 tiang kelompok1vi  

1. Penurunan 1Pondasi 1Tiang Kelompok1i1 

Dimana: 

S = 6.3 cm 

Bg = 160 cm 

D = 80 cm 

Sg = S . √𝐵𝑔

𝑑
 

    = 6,3 . √160

80
 

    = 8,909 cm 

3.5 Perhitungan Daaya Dukung Tiang Bor Menggunakan Metode Mayerhoffi 

1. Daya Dukung Pada Titik DB1 (Kedalaman 28) i 

1. Daya dulkulng uljulng tiang (𝑄𝑝) 

  𝐴𝑝  =  𝜋. 𝑟2 

       = 3,14 𝑥 0, 42 

        = 0,502 m2 

𝐶𝑢  = 𝑁 − 𝑆𝑃𝑇 𝑥 
2

3 
𝑥 10 

= 63 𝑥 
2

3 
𝑥 10 

         = 420 kN  

  𝑄𝑝  = 9 𝑥 𝐶𝑢 𝑥 𝐴𝑝 

        = 9 𝑥 420 𝑥 0.502 

         = 1897,56 kN 

2. Daya dulkulng sellimult tiang (𝑄𝑠) 

𝑄𝑠  = 𝛼 𝑥 𝐶𝑢 𝑥 𝐴𝑝 𝑥 𝐿𝑖 

      = 0,55 𝑥 420 𝑥 0,502 𝑥 14 

        = 1623,468 kN 

3. Daya dulkulng ulltimit tiang (𝑄𝑢) 

𝑄𝑢  = 𝑄𝑝 +  𝑄𝑠 

        = 1897,56 + 1623,468 

        = 3521,028 kN 

4. Daya dulkulng ijin tiang (𝑄𝑎𝐼𝐼) 

𝑄𝑎  = 
𝑄𝑢𝑙

𝑆𝐹
 

      = 
8779,51 

2,5
 

      = 1408,411 Kn 

Tabel 3. 3Daya Dukung Pada Titik 

Titik Qp (kN) Qs (kN) Qu (kN) Qall (kN) 

DB – 01 1897,56  1623,468  3521,028  1408,411  

3.6 Perhitungan Daya Dukung Tiang Kelompok 

1. Daya Dukung Tiang Kelompok Pada Titik DB 1 

Dimana : 
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𝐸𝑔 = 0,803 

𝑄𝑢 = 3521,028 kN 

𝑄𝑔 = 𝐸𝑙𝑔 . 𝑛 . 𝑄𝑢𝑙 

 = 0,803 𝑥 3 𝑥 3521,028   
   = 8482,156 Kn 

2. Penurunan Tiang Tunggal 

𝑺𝒔 =
(𝑸𝒑 + 𝜶 . 𝑸𝒔) . 𝑳

𝑨𝒑 . 𝑬𝒍𝒑
 

 

=
( 𝟏𝟖𝟗𝟕, 𝟓𝟔 + 𝟎, 𝟓 . 𝟏𝟔𝟐𝟑, 𝟒𝟔𝟖) 𝟏𝟒

𝟎, 𝟓𝟎𝟐 . 𝟐𝟑𝟓𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎 
 

= 0,003 m 

= 0,3 cm 

3. Pelnulrulnan total  

𝑺 = 𝑺𝒔 + 𝑺𝒑 + 𝑺𝒑𝒔 

= 0,3 + 7,5 + 0,5 

= 7 cm 

3.7 Perhitungan Penurunan Tiang Kelompok 

Dimana : 

𝑺 = 𝟕 cm 

𝑩𝒈 = 160 cm 

𝑫 = 𝟖𝟎 cm 

𝑺𝒈         = 𝑺 . √
𝑩𝒈

𝑫
 

   = 𝟕 . √
𝟏𝟔𝟎

𝟖𝟎
 

 

= 𝟗, 𝟖𝟗𝟗 cm 

 

Tabel 3. 5  Hasil Perhitungan Tiang Kelompok 

Titik Sg (cm) Sc (cm) S (cm) 

DB – 01 9,899   15,65  25,399  
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3.8 Analisis Perhitungan Program Plaxis 2D 

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan, belsar pelnulrulnan yang telrjadii adalah 0,07741 m = 

7,741 cm 

 
Sumber: Aplikasi Plaxis 2D 

Gambar 3.1 Total Displacement 

 

4. KESIMPULAN 

Belrdasarkani hasil analisa pelrhitulngan daya dulkulng dan pelnulrulnan tiang 

bor yang dilakulkan maka dapat disimpullkan selbagai belrikult : 

1. Pelrhitulngan daya dulkulng tiang bor dihitulng melnggulnakan meltodel Relelsel 

& Wright. Pada titik DB-01 daya dulkulng uljulng tiang (QP) didapat selbelsar 

1897,56 kN/m2, daya dulkulng gelselk/sellimult tiang (QS) didapat selbelsar 

1623,468 kN/m2, daya dulkulng ulltimit neltto (Qul) selbelsar 3521,026 kN, daya 

dulkulng ijin tiang (Qall) selbelsar 1408,411, Daya ddulkulng kellompok tiang(Qg) 

selbelsar 8482,156 kN. Delngan Meltodel Mayelrhoff Pada titik DB-01 

pelrhitulngan Pelnulrulnan konsolidasi (Sc) selbelsar 15, pelnulrulnan ijintiang(S) 

25,399 

2. Ulntulk pelnulrulnan tiang kellompoki pelrhitulngan manulal (Sg) Mayelrhoff 

didapatkan selbelsar 9,899 cm, Relelsel i& Wright didapatkan selbelsar 8,909 cm 

dan Plaxis 2D didapatkan selbelsari 7,741 cm. 
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